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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPA Fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA Fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan.  Guru sebagai ujung tombak dalam pencapaian tujuan 

pendidikan, perlu memilih strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Pengelolaan proses pembelajaran yang efektif merupakan titik awal keberhasilan 

pembelajaran yang muaranya akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di M.Ts Al Hikmah 

Bandar Lampung, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas    VII A 

memperoleh nilai yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Nilai rata-rata uji blok mata pelajaran IPA Fisika kelas VII A pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2010/2011 adalah 57,18 sedangkan kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 63,00.  Informasi yang diperoleh dari 

Guru Fisika M.Ts Al Hikmah Bandar Lampung, siswa kelas VII A berjumlah 37 

siswa dengan 18 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan, hanya 21,62 % yang 

mencapai ketuntasan belajar.  Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa masih 



sangat rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA Fisika yang mengajar 

kelas VII A M.Ts Al Hikmah Bandar Lampung diketahui, walaupun berbagai 

usaha telah dilakukan namun aktivitas dan hasil belajar IPA Fisika siswa masih 

rendah.  Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa disebabkan suatu masalah 

yang belum diketahui dengan pasti karena pada dasarnya banyak faktor yang 

mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar.  Salah satu faktor yang mempengaruhi 

yaitu penerapan model penilaian yang digunakan oleh Guru.  Penilaian yang 

selama ini digunakan oleh Guru hanya menilai dari aspek kognitif saja. 

Penerapan model penilaian yang tidak tepat diduga akan menimbulkan hambatan-

hambatan yang dapat mengganggu kegiatan belajar sehingga siswa malas belajar 

yang akan berpengaruh buruk terhadap aktivitas dan hasil belajar, sedangkan 

model penilaian yang tepat akan memicu siswa untuk memanfaatkannya dan 

menumbuhkan semangat belajar karena ia merasa memperoleh kemudahan dalam 

belajar, sehingga siswa menjadi aktif dan hasil belajar yang diperoleh juga akan 

baik.  Oleh karena itu, diperlukan suatu model penilaian yang menunjang siswa 

untuk mengerjakan tugasnya.  Selain itu, diperlukan pula aktivitas yang tinggi.

Berdasarkan  permasalahan di atas, diduga model penilaian memberikan pengaruh 

terhadap aktivitas dan hasil belajar.  Kenyataan yang ada bahwa di M.Ts Al 

Hikmah Bandar Lampung belum pernah dilakukan penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam pelajaran fisika.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka telah diteliti 

”Pengaruh Penerapan Model Penilaian Otentik dalam Pembelajaran IPA terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Semester Genap M.Ts Al Hikmah 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2010/2011”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah :

Adakah pengaruh penerapan Penilaian Otentik terhadap aktivitas belajar siswa 

kelas VII A M.Ts Al Hikmah Bandar Lampung?

Adakah pengaruh penerapan Penilaian Otentik terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII A M.Ts Al Hikmah Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka 

tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui besarnya pengaruh penerapan Penilaian Otentik  pada pokok bahasan 

Gerak terhadap aktivitas belajar siswa.

Mengetahui besarnya pengaruh penerapanPenilaian Otentik pada pokok bahasan 

Gerak terhadap hasil belajar siswa.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat:

Bagi siswa

Dengan model Penilaian Otentik ini dapat membangkitkan aktivitas dan 

meningkatkan hasil belajar siswa.

Dapat menjadi variasi belajar yang menarik bagi siswa.

Bagi guru

Memberikan masukan bagi Guru dan calon Guru dalam kegiatan penerapan 

pembelajaran IPA Fisika dengan metode Penilaian Otentik.

Sebagai wawasan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas Guru dalam 

pembelajaran.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

Model penilaian otentik adalah mengukur, memonitor, dan menilai semua aspek 

hasil belajar yang mencangkup domain kognitif, afektif, dan psikomotor, baik 

yang tampak sebagai hasil belajar suatu proses pembelajaran, maupun berupa 

perubahan dan perkembangan aktivitas, dan perolehan belajar selama proses 

pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas.

Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan belajar yang dilakukan siswa dalam proses 

pembelajaran meliputi aspek perilaku yang relevan dengan kegiatan 
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pembelajaran.  Seperti (1) Oral activities, seperti bertanya,  memberikan saran, 

mengeluarkan pendapat dan diskusi. (2) Listening  activities, seperti diskusi 

percakapan. (3) Writing activities, seperti: menulis laporan. (4) Motor 

activities, seperti melakukan percobaan. (5) Emotional activities, seperti berani.

Hasil belajar adalah bukti kemampuan atau keberhasilan kognitif siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai 

ketika evaluasi pembelajaran dilakukan.  Evaluasi pembelajaran atau tes 

formatif dilakukan setiap dua kali pertemuan.

Materi pokok dalam penelitian ini adalah Gerak Lurus.

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada siswa kelas VII A M.Ts              Al 

Hikmah Bandar Lampung Semester genap tahun pelajaran 2010/2011.


